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KESEJAHTERAAN PSIKOLOGI PADA ISTRI YANG MENJALANI 




Kesejahteraan Psikologi adalah istilah yang memiliki arti berbeda bagi orang yang 
berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kesejahteraan psikologi 
pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh. Informan dari penelitian ini 
dipilih secara purposive sampling dengan kriteria Istri yang tinggal berbeda 
kota/provinsi dengan suami, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur. Informan penelitian 
ini adalah lima orang yang menjalani pernikahan jarak jauh di Solo raya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara semi 
terstruktur. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan ada 
beberapa permasalahan yang terjadi ketika menjalani pernikahan jarak jauh yaitu 
perasaan sedih, anak sakit, dukungan suami sebagai figur ayah, membagi waktu, 
komunikasi, adaptasi dengan lingkungan baru. Berdasarkan hasil penelitian yang 
mendasari kesejahteraan psikologi kelima subjek sebagai seorang istri yang 
menjalani pernikahan jarak jauh  sebagai berikut. Melakukan usaha untuk 
mengalihkan perasaan yang menyulitkan agar tidak memunculkan perasaan emosi 
yang negatif dalam melampiaskan perasaanya, kesehatan juga menjadi bagian dari 
kesejahteraan subjek. komunikasi juga sangat berpengaruh besar timbulnya 
perasaan sejahtera pada istri. tercukupinya kebutuhan pokok sehari-hari juga 
menjadi faktor akan timbulnya rasa sejahtera pada istri. pendidikan anak juga tak 
lepas dari sorotan seorang istri dalam mewujudkan kesejahteraanya. Dukungan 
keluarga sangatlah penting adanya ketika seorang istri yang harus menjalani 
pernikahan jarak jauh. Lalu rasa saling percaya satu sama lain juga berandil besar 
dalam kesejahteraan istri karena menimbulkan perasaan yang nyaman bagi istri. 
 




Psychology Well Being is a term that has different meanings for different people. 
This study aims to describe the psychological well-being of wives undergoing 
long marriages. Informants from this study were selected by purposive sampling 
with criteria. Wives who live in different cities / provinces with husbands. This 
study uses a qualitative approach, data collection using semi-structured 
interviews. The informants of this study were five people who were undergoing 
long marriages at Solo Raya. Data collection techniques used in this study are 
semi-structured interviews. From the results of the research that has been done, it 
can be concluded that there are several problems that occur when undergoing 
long-distance marriage, namely feeling sad, sick child, husband's support as a 
father figure, dividing time, communication, adaptation to the new environment. 
Based on the results of research that underlies the well-being of the fifth 





follows. Making an effort to distract difficult feelings so as not to emit negative 
emotions in venturing feelings, health is also part of the welfare of the subject. 
communication also has a profound effect on the feeling of well-being in the wife. 
the fulfillment of daily basic needs is also a factor in the emergence of a sense of 
well-being for the wife. Children's education is also inseparable from the spotlight 
of a wife in realizing her welfare. Family support is very important when a wife 
has to undergo a long distance marriage. Then the mutual trust of one another also 
has a big role in the welfare of the wife because it creates a comfortable feeling 
for the wife. 
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1. PENDAHULUAN 
Pernikahan adalah penyatuan dua sifat atau kepribadian yang unik dengan 
membawa watak masing-masing berdasarkan latar belakang budaya serta 
pengalamannya. Hal ini menjadikan pernikahan bukanlah cuma sekedar 
bersatunya dua individu, tetapi lebih pada persatuan dua sistem keluarga secara 
keseluruhan dan pembangunan sebuah sistem yang baru (Santrock, 2009). 
Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral dan dapat menentukan kemana arah 
tujuan hidup seseorang, sehingga sepasang pria dan wanita yang memutuskan 
untuk menikah harus siap secara mental dan juga fisik. Sepasang suami dan istri 
memiliki pribadi yang berbeda sehingga perbedaan tersebut membuat pasangan 
suami istri harus mampu beradaptasi satu sama lain demi menghindari 
permasalahan keluarga yang dapat menimbulkan perpisahan (Mansur & Budiarti, 
2014). Namun tidak semua pasangan menikah menjalani pernikahannya secara 
berdekatan atau dengan kata lain pasangan suami istri tinggal di dua daerah yang 
berbeda (Fikri &Oktavinur, 2017). Pernikahan yang berlangsung antara suami dan 
istri yang tinggal di dua daerah yang berbeda itu disebut dengan pernikahan jarak 
jauh. Di Indonesia diadakan survei yang telah melibatkan 123 responden 
hubungan jarak jauh yang dilakukan oleh Wolipop secara online, diperoleh data 
bahwa 49% responden berhasil menjalani hubungan jarak jauh dengan 
pasangannya, 38% responden tidak berhasil menjalani hubungan jarak jauh karena 
perselingkuhan, 5% responden menjalani hubungan jarak jauh disertai dengan 
keraguan atau ketidakpastian dan putus asa terhadap pasangannya dimasa depan, 





pasangan, sedangkan 10% sisanya berharap hubungan jarak jauh yang dijalaninya 
akan berhasil. 
Menjalani pernikahan jarak jauh tidaklah mudah terutama bagi wanita. 
Beberapa studi menemukan bahwa wanita menunjukkan dan mengungkapkan 
komitmen dalam hubungan daripada laki-laki (Aminpour, dkk, 2016). Banyak 
pasutri yang tetap rukun dan harmonis kendati tinggal berjauhan, namun tidak 
sedikit juga yang rumah tangganya goyah bahkan berujung perpisahan. Memang 
harus diakui, tidaklah mudah meneguhkan cinta saat sedang berjauhan (Bachtiar 
2014). Adapun suami istri yang tidak dapat mengatasi konflik dalam perkawinan, 
sehingga memutuskan untuk menempuh jalan perceraian (Dariyo, 2004).  Data 
yang tercatat sepanjang Januari hingga September 2016, kasus perceraian di 
Indonesia mencapai 46.920 kasus. Adapun faktor yang melatarbelakangi 
terjadinya perceraian, antara lain karena sudah tidak akur sebanyak 22.590 kasus 
atau sebesar 48%, akibat ditinggal pasangan bekerja di luar kota sebanyak 10.412 
kasus atau sebesar 22,2%, kondisi ekonomi keluarga yang buruk 7.204 atau 
sebesar 15% untuk tahun ini, selanjutnya karena KDRT mencapai 2.240 atau 
sebesar 4,8% (Yusepi, 2016). 
Ketidaksetiaan menghancurkan self confidence dan self respect pasangan 
(Yudisia, 2013). Oleh karena itu, dalam menjalani pernikahan jarak jauh pasangan 
membutuhkan kesejahteraan untuk mempertahankan pernikahannya. 
Kesejahteraan psikologi atau psychological well being merupakan  kondisi 
individu yang mampu menghadapi berbagai hal yang dapat memicu permasalahan 
dalam kehidupanya, mampu melalui periode sulit dalam kehidupanya dengan 
mengandalkan kemampuan yang ada dalam dirinya dan menjalakan fungi 
psikologi positif yang ada dalam dirinya, sehingga individu tersebut merasakan 
adanya kesejahteraan batin dalam hidupnya (Fikri & Oktavianur, 2017). Di dalam 
teori yang dikemukakan oleh Hurlock (1994) yang menyebutkan kebahagian 
adalah keadaan sejahtera dan kepuasan hati, yaitu kepuasan yang menyenangkan 
yang timbul bila kebutuhan dan harapan individu terpenuhi. Hasil penelitian 
Gracia dkk (2014) menjelaskan sebanyak 47-66% individu yang dominan dalam 





dalam empat akfektif profil. Secara khusus harmoni dalam harmoni kehidupan 
diprediksi secara signifikan oleh lingkungan penguasaan dan penerimaan diri di 
semua profil afektif. 
Berdasarkan hasil wawancara tahap awal yang dilakukan peneliti dapat 
disimpulkan bahwa istri yang menjalani pernikahan jarak jauh memiliki 
pandangan bahwa kesejahteraan dalam pernikahan jarak jauh dengan cara 
menyesuaikan dengan lingkungan yang ada, komunikasi yang lancar dan juga 
kesehatan dan finansial yang tercukupi. Berdasarkan dari fenomena-fenomena di 
atas serta penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti menemukan 
rumusan masalah yang akan diajukan yakni “Bagaimana kesejahteran psikologis 
istri yang menjalani pernikahan jarak jauh ?”. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang 5 diantaranya 
sebagai subjek utama dan 2 sebagai subjek untuk data awal yang dipilih 
berdasarkan teknik purposive non- random sampling yang disesuaikan dengan 
kriteria penelitian yaitu : Istri yang tinggal berbeda kota/provinsi dengan suami, 
Istri berusia ≥21 tahun, Usia pernikahan ≥ 6 bulan , Jarak antara suami dan istri 
menjalani pernikahan jarak jauh ≥ 100 km. Pada proses pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis interaktif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kesejahteraan psikologi pada 
istri yang menjalani pernikahan jarak jauh, mengetahui permasalahan yang 
dihadapi istri dalam menjalani pernikahan jarak jauh Pada hasil wawancara 
penelitian menunjukkan bahwa subjek RI, TR, M, E, YL telah menunjukkan 
adanya kemandirian dalam hal menentukan keputusan dalam berperilaku, 
mengatur tingkah laku secara mandiri, berfikir dan bertindak dalam suatu cara 
tertentu dalam mengatasi tekanan sosial atau untuk menyelesaikan masalah, 
mengevaluasi diri sendiri serta melakukan aktivitas sehari-hari, selagi hal tersebut 





psikologi Ryff (1989), Ryff & Keyes (1995) menyatakan bahwa orang yang 
memiliki kemandirian yang tinggi mampu dengan baik menentukan keputusan 
dalam berperilaku bagi dirinya, mengatasi dan melepaskan diri dari tekanan sosial 
dan mengevaluasi diri sendiri dengan standar yang telah ditentukan secara 
personal. 
Pada hasil wawancara penelitian menunjukkan bahwa subjek RI, TR, M, 
E, YL  meskipun mendapat hambatan dalam adaptasi awal, kelima subjek tetap 
mengusahakan agar dapat menguasai lingkungan dengan baik. Usaha yang 
mereka yang ditempuh adalah dengan memanfaatkan sumber-sumber peluang 
untuk mengembangkan dirinya secara kreatif, seperti ikut berperan aktif dalam 
kegiatan di masyarakat, seperti arisan ibu-ibu dan juga kegiatan sosial lainya. 
Hal ini sesuai dengan konsep dimensi kesejahteraan psikologi Ryff (1989), 
Ryff & Keyes (1995) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan 
penguasaan lingkungan yang baik dapat menciptakan dan memilih lingkungan 
yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai yang diyakini serta dapat 
memanfaatkan semua peluang yang ada dilingkungan tersebut. Individu yang 
memiliki penguasaan lingkungan yang tinggi akan dapat mengelola lingkungan 
dengan baik sesuai kompetensi yang dimiliki, mampu memanfaatkan secara baik 
dan efektif setiap kesempatan serta peluang yang ada, dan mampu melaksanakan 
kegiatan dan aktifitas lingkungan. 
Ryff dan Singer (2008) menjelaskan bahwa usia sangat berpengaruh 
kepada kesejahteraan psikologi karena semakin bertambahnya usia seseorang 
terdapat peningkatan pada dimensi penguasaan lingkungan dan kemandirian. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dijelaskan oleh subjek M yang 
berusia 35 tahun, lebih tua dari pada 4 subjek lainya. 
Ryff & singer ( dalam Zulifatul & Savira, 2015: 6) mengatakan bahwa 
individu yang mengalami pertumbuhan pribadi menunjukan karakteristik 
memiliki perasaan akan perkembangan yang terus berlanjut, mampu melihat diri 
sendiri sebagai individu yang tumbuh dan berkembang, terbuka pada pengalaman 
baru, menyadari akan terealisasikan potensi-potensi yang dimilikinya, adanya 





mampu memahami pengembangan dalam diri dan perilakunya sepanjang waktu. 
Hal ini sesuai dengan perilaku subjek yang mampu menyelesaikan permasalahan-
permassalahan yang ada seperti permasalahan  mengurus anaknya. Subjek TR, YL 
juga mampu membuka usaha online shop dan batik, bisa menghasilkan 
pendapatan selain dari suami. 
Pada hasil wawancara penelitian menunjukkan bahwa subjek RI, TR, M, E, 
YL  memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, baik itu hubungan dengan 
keluarganya, teman-teman dan masyarakat di lingkungan sekitar. Semua subjek 
menjelaskan bahwa menjaga hubungan dengan cara saling mempercayai, tolong 
menolong, memberikan dan menerima segala hal dan yang paling penting adalah 
perhatian, saling memahami, menghindari berburuk sangka dan konflik.Menurut 
subjek E, M, yang bertempat tinggal diperumahan mengaku mereka akrab dengan 
tetangga sekitar karena banyak juga yang seumuran dan menjalani pernikahan 
jarak jauh. Hal ini sesuai pendapat Hal ini sesuai dengan konsep dimensi 
kesejahteraan psikologi Ryff (1989), Ryff & Keyes (1995) menyatakan bahwa 
hubungan positif dengan orang lain adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
individu dalam menjalin hubungan dengan orang lain dengan cara yang hangat, 
saling mempercayai, rasa empati yang tinggi dan sikap tolong menolong yang 
kuat. Semakin tinggi kemampuan individu dalam menjalin hubungan positif 
dengan orang lain maka hal ini menunjukkan bahwa individu tersebut dapat 
mengetahui tingkat kesejahteraan orang lain, mampumenyayangi, memiliki sifat 
empati, memahami cara bergaul dengan baik danpaham akan konsep saling 
memberi dan menerima dalam membangun sebuah hubungan. 
Tujuan hidup pernikahan dari kelima subjek bermacam-macam diantaranya 
memiliki keinginan untuk bertempat tinggal bersama-sama, melihat anak-anaknya 
sukses, dan memiliki memiliki pandangan yang positif dalam 
memandang/memaknai hidup serta memiliki tujuan hidup untuk mendapatkan 
ilmu dan pengalaman sebanyak mungkin serta menggunakan ilmu yang didapat 
dikehidupan sehari-hari agar bermanfaat bagi orang lain, selain itu kelima subjek 
juga ingin membahagiakan keluarga mereka. Hal ini sesuai dengan ryff (1989) 





dan menmpatkan keyakinan akan tujuan hidupnya. Apabila individu memiliki 
perasaan bahwa hidup penuh dengan makna, maka hal ini akan berkontribusi 
terhadap kepekaan untuk mengarahkan diri secara intenssif mencapai tujuan-
tujuan hidupnya. 
Berdasarkan hasil wawancara, ke lima subjek merasa sedih ketika pertama kali 
harus berjauhan dengan suaminya. Hal ini sejalan dengan penelitian  
Purnamasari,( 2008) bahwa perpisahan antara suami istri secara fisik merupakan 
suatu hal yang berat karena tidak dapat bertemu setiap saat. Hasil penelitian 
menunjukan ada berbagai macam permasalahan yang dialami oleh istri yang 
menjalani pernikahan jarak jauh, seperti subjek RI,M, menyatakan bahwa salah 
satu permasalahan adalah ketika anak sakit. Rini (2009) menyatakan jika 
perkawinan tidak pernah terlepas dari adanya masalah, begitu juga yang dialami 
oleh pasangan yang menjalani hubunga secara terpisah. Salah satu masalah yang 
sering terjadi adalah permasalahan yang berhubungan dengan anak. Permasalahan 
pada anak yang terjadi di rumah diantaranya adalah anak sakit (Rini, 2009). 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, Ratnawati dan 
Fevriasanty (2016), kendala yang dialami oleh istri tentara yang berpisah dengan 
suami karena penugasan salah satunya adalah merawat anak sakit. Disini subjek 
RI,M, menyatakan kesusahan ketika harus merawat anak yang sakit tanpa adanya 
suami. Kemudian hal ini ditangani oleh ke dua subjek dengan memberikan obat 
dan mengantarkan anaknya periksa ke dokter. Perry dan Potter (Sabbarang, 
Nasution & Safitri, 2017) menyatakan, ketika anak sakit maka anak-anak haruslah 
menjadi prioritas utama sehingga istri harus berusaha menyembuhkan anaknya 
tanpa bantuan dari suami. Subjek RI, M, E, TR, menyatakan bahwa ketika harus 
menjalani hubungan jarak jauh dengan suami komunikasi menjadi sangat penting 
bagi mereka dan itu bisa menimbulkan permasalahan ketika komunikasi itu 
terganggu karena jarak dan waktu. Subjek menyatakan sering terjadi kesalah 
pahaman diantara subjek dan juga suami karena komunikasi yang terganggu 
diantara mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Degenova (2005), menyatakan 
bahwa konflik bisa muncul karena empat sumber. Sumber-sumber konflik 





interpersonal, dan sumber lingkungan. Dari penelitian yang dilakukan Rubyasih 
(2016) juga menjelaskan penggunaan media komunikasi yang dilakukan oleh 
pasangan suami istri jarak jauh bertujuan untuk mempertahankan dan menjaga 
hubungan agar tetap harmonis. Salah satunya dengan menggunakan telepon dan 
internet, yang memudahkan dalam berkomunikasi. Setiap individu pastinya 
mempunyai kemampuan adaptasi yang berbeda-beda pastinya. Hal ini dialami 
subjek TR yang kesulitan dalam melakukan adaptasi dengan lingkungan barunya 
dan juga harus berjauhan dengan suaminya pada awal-awal pernikahanya. Namun 
dari hal ini subjek mengambil hikmah dalam menjalaninya subjek merasa lebih 
bisa mengatur emosi dan juga lebih sabar dan dewasa lagi dalam menjalani 
kehidupan sebagai seorang istri yang harus berjauhan dengan suaminya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ati (1999), penyesuaian dalam pernikahan mampu 
memberikan kepuasan dan menjaga kebahagian dalam pernikahan, penyesuaian 
yang dilakukan harus secara timbal balik, dimana tidak hanya satu pihak yang 
menyesuaikan diri dengan pihak lain. Pekerjaan suami yang bertugas diluar 
daerah atau kota membuat kurang adanya figur sosok ayah bagi anak - anak dalam 
hal pengasuhan dan penyelesaian masalah pada anak. Berdasarkan hasil 
wawancara, hal ini dialami ole subjek YL, RI yaitu membutuhkan figur seorang 
ayah bagi anak-anaknya dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami anak. 
serta membantu pihak istri untuk memenuhi kebutuhan anak. Kesulitan yang 
dialami tersebut dapat terwujud dari adanya masalah yang dialami istri yang 
memiliki keterbatasan dalam hal memenuhi keinginan anak dan mengalami 
kesulitan dalam mengendalikan perilaku anak. Pernyataan tersebut juga 
ditegaskan oleh Friedman (2010) bahwa wanita lebih menerima beban dalam 
memberikan perawatan pada anak dibandingkan dengan pria. Beberapa peneliti 
menemukan jika kurangnya keterlibatan ayah dalam perkembangan anak akan 
menimbulkan ancaman yang serius bagi perkembangan anak. Ayah dapat menjadi 
contoh keberhasilan bagi anak laki-laki di lingkungan yang lebih luas dengan 
memberikan perhatian yang tinggi sebagai model bagi anak dalam 
ketekunan,tanggung jawab dan motivasi untuk mencapai prestasi. Jika anak 





maka akan membantu perkembangan, terutama kemampuan diri dalam 
menyelesaikan masalah (Dagun, 1990). Menurut Biller (Dagun, 1990) kehadiran 
serta perhatian figur seorang ayah untuk anak dapat membantu merealisasikan 
potensi anak. Ibu yang berperan sebagai pendidik bagi anak-anaknya tidak dapat 
dikerjakan secara sambilan. Sehingga para ibu yang memutuskan untuk bekerja 
memiliki peranan ganda dan bukan merupakan suatu yang mudah  untuk dijalani 
(Ernawati,2016). Yang menjadi resiko dalam rumah tangga ketika istri harus 
bekerja adalah keluarga terabaikan, pikiran dan tenaga terkuras,sulit menghadapi 
konflik peran antara ibu rumah tangga dan wanita bekerja, sering merasakan stres 
dan beban pikiran, serta berkurangnya waktu untuk diri sendiri (Lestari, 2017). 
Resiko ini dirasakan oleh tiga subjek E, YL,M dimana ketiganya kesulitan dalam 
membagi waktu antara bekerja dan mengurus rumah tangga. Sesuai dengan 
pendapat Hermayanti (2014), ketika seorang istri memutuskan untuk terjun 
didunia kerja, ia seringkali akan merasakan dilema antara mengurus keluarga atau 
mengurus pekerjaannya. Hal ini kemudian diatasi oleh subjek dengan 
mendisiplinkan waktu sebaik mungkin dan membuat rencana kerja yang baik.  
Faktor-faktor kesejahteraan psikologi seorang istri yang menjalani pernikahan 
jarak jauh diantaranya adalah sejahtera secara finansial, subjek RI, M, E, TR 
mengaku bahwa salah satu faktor mereka merasa sejahtera ketika harus berjauhan 
dengan suaminya adalah terpenuhinya kebutuhan pokok. Bagi ke 4 subjek 
terpenuhinya kebutuhan menjadi penting adanya ketika harus berjauhan dengan 
suami karena untuk menghindari perselisihan masalah ketika harus kekurangan 
dalam pemenuhan kebutuhan pokok. Subjek RI berpendapat bahwa kesehatan 
juga menjadi salah satu faktor kesejahteraan bagi istri yang menjalani pernikahan 
jarak jauh dikarenakan mereka akan merasa kerepotan jika harus mengurus anak 
dan keperluan rumah dalam kondisi sakit. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Schmutte dan Ryff ( 1997) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis, antara lain kesehatan dan fungsi fisik, 
merupakan individu yang mengalami gangguan kesehatan dan fungsi fisik yang 
tidak optimal atau terganggu dapat menyebabkan rendahnya kesejahteraan 





fungsi yang baik, akan memiliki kesejahteraan psikologi yang tinggi. Selain 
tercukupinya kebutuhan dan kesehatan faktor lain adalah pendidikan pada anak-
anak. kebutuhan akan pendidikan sangatlah penting bagi anak-anak dan juga 
sangat penting untuk bekal dimassa depan mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Menurut Ryff dan Singer ( dalam Zulifatul & Savira, 2015:6), faktor – faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan psikologi antara lain Tingkat pendidikan dan 
pekerjaan merupakan status perkerjaan yang tinggi atau tingginya tingkat 
pendidikan seseorang menunjukan bahwa individu memiliki faktor pengalamanan 
dalam hidupnya untuk menghadapi masalah, tekanan, dan  tantangan. Faktor 
selanjutnya adalah faktor komunikasi, tidak dipungkiri bahwa komunikasi 
menjadi salah satu faktor yang bisa membuat seseorang menjadi tenang dan tidak 
berfikiran yang macam-macam. Lancarnya komunikasi sangat mempengaruhi 
perasaan seorang istri dalam menjalani pernikahan jarak jauh subjek M, E, YL, 
TR, merasa tenang bila dapat berkomunikasi dengan lancar dengan suaminya. 
Namun bila komunikasi itu terhambat bisa menjadi salah satu hal yang memicu 
kesalah pahaman antara istri dan juga suami didalamnya. Lancarnya komunikasi 
diakui oleh ke 4 subjek membuat perasaan mereka tenang dan menumbuhkan rasa 
saling percaya yang besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Brooks & Emmert 
(1977) yang mengatakan keterbukaan dalam berkomunikasi mampu 
menumbuhkan sikap saling percaya, sikap objektif, berusaha untuk selalu mencari 
informasi akurat dan terpecaya daripada hanya sekedar isu-isu belaka. Dukungan 
dari kedua orang tua dan juga keluarga sangatlah membantu subjek dalam hal 
penyesuaian diri dalam keadaan jauh dari suami. Subjek RI, TR pada awal-awal 
menikah mereka merasa sulit dalam menjalani kehidupan awal-awal pernikahan 
tanpa adanya suami didekatnya, namun berkat bantuan dari kedua orang tua dan 
keluarga mampu membuat mereka beradaptasi lebih cepat dari kondisi yang ada. 
Hal ini sesuai dengan Sarafino (2011) mendefinisikan dukungan sosial sebagai 
perasaan nyaman, penghargaan, perhatian atau bantuan yang diperoleh seseorang 
dari orang lain atau kelompok lain. Hal serupa juga di kemukakan oleh Lestari 





dukungan emosional dan instrumental merupakan hal yang sangat penting bagi 
pasangan. 
4. PENUTUP 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan ada beberapa 
permasalahan yang terjadi ketika menjalani pernikahan jarak jauh yaitu perasaan 
sedih, anak sakit, dukungan suami sebagai figur ayah, membagi waktu, 
komunikasi, adaptasi dengan lingkungan baru. Berdasarkan hasil penelitian yang 
mendasari kesejahteraan psikologi kelima subjek sebagai seorang istri yang 
menjalani pernikahan jarak jauh  sebagai berikut. Melakukan usaha untuk 
mengalihkan perasaan yang menyulitkan agar tidak memunculkan perasaan emosi 
yang negatif dalam melampiaskan perasaanya, kesehatan juga menjadi bagian dari 
kesejahteraan subjek ketika harus menjalani pernikahan jarak jauh dengan 
suaminya, selain kesehatan faktor komunikasi juga sangat berpengaruh besar 
timbulnya perasaan sejahtera pada istri karena komunikasi menjadi gerbang utama 
dalam menjalin silahturahmi dan membangun rasa kepercayaan, tercukupinya 
kebutuhan pokok sehari-hari juga menjadi faktor akan timbulnya rasa sejahtera 
pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh, selain itu pendidikan anak juga 
tak lepas dari sorotan seorang istri dalam mewujudkan kesejahteraanya. 
Dukungan keluarga sangatlah penting adanya ketika seorang istri yang harus 
menjalani pernikahan jarak jauh. Lalu rasa saling percaya satu sama lain juga 
berandil besar dalam kesejahteraan istri karena menimbulkan perasaan yang 
nyaman bagi istri.  
Saran bagi istri untuk tetap menjaga komitmen dan kesetian yang sudah di 
bangun sejak awal pernikahan dengan suami. Pasangan yang menjalin pernikahan 
jarak jauh diharapkan untuk dapat terbuka satu sama lain dan menjaga komunikasi 
yang baik agar mengurangi konflik yang dapat mengurangi tingkat kesejahteraan 
seseorang.Bagi Keluarga hendaknya memberi semangat, memberi dukungan, dan 
lebih berusaha untuk dekat. Dukungan dari keluarga merupakan salah satu hal 
terpenting agar seseorang istri yang menjalani pernikahan jarak jauh mampu 
dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dialaminya dan sejahtera 





selanjutnya untuk lebih mengembangkan penelitian ini dengan menggali lebih 
dalam mengenai kesejahteraan psikologi pada istri yang menjalani pernikahan 
jarak jauh secara keseluruhan. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat 
memperoleh data-data yang lengkap dan juga bervariasi sehingga dapat berguna 
bagi seluruh kalangan masyarakat. 
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